
 
 

ABSTRAK 

REZAL MAHENDRA, Pengujian sifat fisika dan kimia briket arang limbah kayu 
Eukaliptus (Eucalyptus pellita F. Muell) dengan komposisi perekat yang berbeda, 
(di bawah bimbingan Joko Prayitno). 

Tujuan penelitian adalah pemanfaatan limbah kayu Eukaliptus sebagai 
bahan baku pembuatan briket arang serta untuk mengetahui sifat fisika yang 
meliputi kadar air dan kerapatan, serta mengetahui sifat kimia yang meliputi zat 
mudah menguap, kadar abu, karbon terikat dan uji nilai kalor. 

Metode penelitian terdiri dari pembuatan arang menggunakan tabung 

pirolisis menggunakan bahan limbah kayu Eukaliptus (Eucalyptus pellita F.Muell) 

suhu 400-500°C serta pembuatan briket arang sesuai dengan Standar Indonesia 

(SNI 01-6235-2000) menggunakan perekat tepung tapioka dan soda api cair, 

untuk pengujian kadar air mengunakan oven suhu 100 ±3°C, pengujian 

kerapatan menggunakan microcaliper, pengujian zat mudah menguap 

menggunakan Thermoline Furnace suhu 900°C, untuk pengujian kadar abu juga 

menggunakan Thermoline Furnace suhu 750 °C selama 6 jam, untuk pengujian 

nilai kalor mengunakan Bom Calorimeter (Par 6200) dan pengujian karbon terikat 

di dapat dari 100 – (zat mudah menguap + kadar abu + kadar air ) %. 

Hasil penelitian sifat fiska dan kimia briket arang limbah kayu Eukaliptus 

menggunakan perekat tepung tapioka menunjukkan nilai rata-rata kadar air 

2,69%, kerapatan 0,47 g/cm3, zat mudah menguap 36,44%, kadar abu 15,32%, 

karbon terikat 45,82% dan nilai kalor 4.924 kal/g. dari enam pengujian ini hanya 

dua pengujian yang memenuhi standart Indonesia (SNI 01-6235-2000) yaitu 

kadar air dan kerapatan. 

Hasil Penelitian pengujian sifat fisika dan kimia briket arang menggunakan 

perekat soda api cair menunjukkan nilai rata-rata kadar air 2,64%, kerapatan 

0,45 g/cm3, zat mudah menguap 36,55%, kadar abu 13,34%, karbon terikat 

4,17% dan nilai kalor 5.172 kal/g. Dari semua pengujian sifat fisika dan kimia 

menggunakan perekat soda api hanya tiga pengujian yang memenuhi Standart 

Indonesia (SNI 01-6235-2000) kadar air, kerapatan dan nilai kalor.  

 
Kata kunci: kayu eukaliptus, briket arang, sifat fisika, sifat kimia 

 

 



 

DAFTAR ISI 

Halaman 

HALAMAN JUDUL ..........................................................................................  i 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ...............................................................  ii 

SURAT KETERANGAN PENELITIAN ...........................................................  iii 

HALAMAN PENGESAHAN ............................................................................  iv 

ABSTRAK ........................................................................................................  v 

RIWAYAT HIDUP ............................................................................................  vi  

KATA PENGANTAR .......................................................................................  viii 

DAFTAR ISI .....................................................................................................   x 

DAFTAR TABEL .............................................................................................   xi 

DAFTAR GAMBAR .........................................................................................   xii 

DAFTAR LAMPIRAN ......................................................................................  xiii 

I. PENDAHULUAN ......................................................................................  1 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA .............................................................................  3 
A. Sifat Fisika dan Kimia Briket Arang ...................................................  3 
B. Pengertian Arang dan Briket Arang...................................................  3 
C. Risalah Kayu Eukaliptus (Eucalyptus pellita F. Muell) ......................  5 
D. Perekat Tapioka  ................................................................................  7 
E. Pengertian Natrium Hidroksida (NaOH) ............................................  7 

 
III. METODE PENELITIAN ............................................................................  9 

A. Waktu dan Tempat  ...........................................................................  9 
B. Alat dan Bahan ..................................................................................  9 
C. Prosedur Penelitian ...........................................................................  10 
D. Analisis Data ......................................................................................  16 

 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN ...................................................................  17 

A. Hasil ...................................................................................................  17 
B. Pembahasan ......................................................................................  19 

 
V. KESIMPULAN DAN SARAN ...................................................................  22 

A. Kesimpulan  .......................................................................................  22 
B. Saran ..................................................................................................  23 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................  24 

LAMPIRAN ......................................................................................................  27 



 
 

I. PENDAHULUAN 

 Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumberdaya alam yang 

sangat berlimpah, baik sumberdaya alam yang dapat diperbaharui maupun tidak 

dapat diperbaharui (Irmawati, 2020). 

  mengingat kebutuhan akan energi yang berasal dari minyak dan gas 

bumi semakin meningkat, namun di samping itu ketersediaan sumber energi dari 

minyak dan gas justru semakin terbatas. Dengan adanya keterbatasan tersebut,  

briket arang dinilai cocok sebagai salah satu sumber energi masa depan. Briket 

arang dapat dibuat dengan menggunakan bahan baku berupa limbah kayu. 

Dengan demikian, selain kita akan memperoleh suatu sumber energi, kita juga 

dapat mengurangi jumlah limbah kayu yang ada di Indonesia. Dengan semakin 

menipisnya ketersediaan sumber bahan bakar dari minyak dan gas bumi, 

pemanfaatan limbah kayu menjadi briket arang merupakan salah satu langkah 

jitu. Selain akan mengurangi jumlah limbah kayu, hal ini juga dapat memenuhi 

kebutuhan akan sumber bahan bakar di masa mendatang (Mutofik, 2021). 

Briket mulai digunakan secara luas sebagai bahan bakar terbarukan, baik di 

industri maupun rumah tangga, karena beberapa kelebihannya yaitu mempunyai 

energi dan kuat tekan yang tinggi, hemat dan praktis, serta menghasilkan bahan 

bakar yang bersih (Yulianti dkk., 2019). 

 Peranan sumber daya manusia dalam rangka mendukung pertumbuhan 

dan perkembangan industri-industri yang ada memiliki peranan sangat penting, 

hal ini dikarenakan peralatan yang digunakan dalam kegiatan produksi semakin 

berteknologi tinggi sehingga target produksi dan hasil yang maksimum dapat 

dicapai. 



 
 

 Dengan memanfatkan limbah penebangan kayu Eukaliptus untuk 

pembuatan arang yang selanjutnya dijadikan briket arang, sehingga dapat 

menjadikannya bernilai ekonomis. Banyak jenis kayu yang sudah dimanfaatkan 

menjadi briket namun kayu Eukaliptus dianggap perlu untuk diteliti lebih lanjut 

sebagai bahan baku pembuatan briket, sehingga diperoleh informasi tentang 

kayu Eukaliptus setelah dimanfaatkan menjadi produk briket (Irmawati, 2020). 

 Tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk mengetahui sifat fisika dan 

sifat kimia briket arang dari limbah kayu Eukaliptus (Eucalyptus pellita F. Muell) 

dengan menggunakan komposisi perekat yang berbeda yakni perekat tepung 

tapioka dan perekat soda api. 

 Hasil yang diharapkan pada penelitian ini agar dapat memberikan 

informasi mengenai pemanfaatan limbah kayu  Eukaliptus (Eucalyptus pellita F. 

Muell) yang dapat di digunakan sebagai bahan baku pembuatan briket arang, 

sehingga dapat mengurangi jumlah limbah kayu yang ada di sekitar lingkungan. 

Selain itu hasil yang diharapkan pada penelitian ini juga untuk memberikan 

informasi tentang pengaruh komposisi perekat yang berbeda  terhadap sifat 

fisika dan kimia pada briket arang. 
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